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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik literasi matematika mahasiswa calon gu-
ru pada disposisi matematika tinggi, sedang dan rendah. Penelitian ini menggunakan metode deskrip-
tif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika UNS se-
mester 6 ke atas. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling sehingga dipilih tiga
mahasiswa calon guru, yakni satu calon guru dari masing-masing tingkatan disposisi matematika.
Teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara berbasis tugas dan
angket. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil pe-
nelitian menunjukkan terdapat perbedaan literasi matematika berdasarkan tingkatan disposisi matema-
tika, meskipun perbedaan tersebut tidak siginifikan. Calon guru dengan disposisi matematika tinggi
menunjukkan perilaku terampil yang mengindikasikan literasi matematika pada sebagian besar kon-
teks soal yang diujikan. Perilaku literasi matematika yang dimaksud adalah mampu memahami kon-
teks, menguasai konten matematis, dan melakukan proses matematis. Meskipun demikian, terdapat
beberapa perilaku dalam proses matematis yang tidak disertai penjelasan. Calon guru dengan disposisi
matematika sedang, menunjukkan perilaku terampil yang mengindikasikan literasi matematika hanya
pada sebagian konteks soal yang diujikan. Calon guru mampu memahami garis besar maksud soal,
menguasai beberapa konsep matematis, dan melakukan proses matematis. Namun dalam proses mate-
matis, calon guru tidak menyertakan argumen dan penalaran penerapan ide matematis. Selain itu, ca-
lon guru melakukan beberapa kesalahan penafsiran. Calon guru dengan disposisi matematika rendah
hanya menunjukkan satu perilaku terampil yang mengindikasikan literasi matematika, yaitu mengu-
asai beberapa konten matematis. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi disposisi matematika,
semakin tinggi pula literasi matematika calon guru.

Kata kunci: calon guru, disposisi matematika, literasi matematika, mahasiswa.

PENDAHULUAN

English dalam Yore, Pimm, dan Tu-
an (2007) menyatakan bahwa “Students
are facing a world shaped by increasingly
complex, dynamic, and powerful systems
of information and ideas. As future mem-
bers of the workforce, students will need to
be able to interpret and explain structural-

ly complex systems, to reason in mathema-
tically diverse ways, and to use sophistic-
ated equipment and resources” [1]. Eng-
lish menyatakan bahwa peserta didik mo-
dern menghadapi dunia yang dilengkapi
dengan produk-produk ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dunia ini memuat sistem
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informasi dan ide yang terus berkembang,
semakin kompleks, dinamis, dan kuat.
Oleh sebab itu, peserta didik harus menye-
suaikan diri dengan lingkungan dan per-
kembangan informasi.

Pendidikan merupakan satu sarana
yang diprogram dalam pembekalan ke-
mampuan peserta didik. Matematika meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang di-
ajarkan di sekolah di setiap jenjang pendi-
dikan. National Council of Teachers of
Mathematics (2009) mengungkapkan bah-
wa kompetensi matematika membuka jalan
untuk produktif di masa depan, dan keku-
rangan kompetensi matematika membuat
jalan produktif itu tetap tertutup [2]. Oleh
sebab itu, matematika dipercaya mampu
membekali peserta didik untuk produktif
dan mampu menafsirkan sistem yang di-
butuhkan di dunia karir mendatang.

Purwosusilo dalam Anwar, Waluya,
dan Supriyadi (2018) menyatakan bahwa
matematika adalah ilmu yang dibutuhkan
dalam berbagai bidang, baik dalam mate-
matika itu sendiri maupun di bidang lain
[3]. NCTM (2009) juga menentang gaga-
san yang mengungkapkan matematika ha-
nya untuk beberapa orang [2]. Sebaliknya,
semua orang perlu memahami matematika.
Lebih lanjut, NCTM (2009) menegaskan
bahwa kebutuhan akan kemampuan mema-
hami dan kemampuan menggunakan ide
matematika dalam kehidupan sehari-hari
maupun dunia kerja akan tetap ada [2].

Namun, beberapa penelitian menya-
takan bahwa peserta didik masih menemui
kesulitan dalam mengerjakan soal matema-
tika, khususnya pada soal cerita dan soal
non rutin. Wulandari (2009) menyatakan
bahwa peserta didik masih kesulitan me-
nyelesaikan soal cerita karena membutuh-
kan pemahaman yang tinggi [4]. Selain itu,
Program International Students Assess-
ment (PISA) mengungkapkan bahwa ke-
mampuan matematis peserta didik di Indo-
nesia masih dibawah rata-rata. Hal ini di-
tunjukkan oleh hasil penilaian PISA 2015
dalam Kementrian Pendidikan dan Kebu-

dayaan (2016) dan artikel Jackson, Kiersz
& Business Insider US (2016) yang me-
nyatakan bahwa kemampuan matematika
peserta didik Indonesia cukup rendah di-
bandingkan negara-negara lain, dan terle-
tak di bawah rata-rata [5,6].

Lott (2003) menyatakan bahwa ke-
mampuan matematika peserta didik juga
merupakan tanggung jawab guru matema-
tika sekolah, meskipun bukan hanya tang-
gung jawab guru saja [7]. Sejalan dengan
ini, NCTM (2009) menyatakan bahwa pe-
mahaman peserta didik tentang matemati-
ka, kemampuan untuk menggunakan mate-
matika dalam memecahkan masalah, dan
kepercayaan diri peserta didik dalam mela-
kukan matematika dibentuk oleh pengajar-
an yang mereka temui di sekolah [2]. Ber-
dasarkan pendapat tersebut, sekolah dan
guru memiliki pengaruh terhadap kemam-
puan matematis peserta didik.

NCTM (2009) mengungkapkan bah-
wa pembelajaran dapat efektif, apabila gu-
ru tahu dan memahami secara mendalam
mengenai materi matematika yang diajar-
kan, serta mampu memanfaatkan pengeta-
huan matematika dengan fleksibel dalam
tugas mengajar [2]. Berdasarkan pendapat
NCTM tersebut, peneliti menduga bahwa
kemampuan guru memberikan pengaruh
kepada kemampuan matematis peserta di-
dik. Hal ini karena keluasan referensi dan
kemampuan matematis peserta didik lebih
memungkinkan tinggi apabila guru juga
memiliki wawasan dan kemampuan mate-
matis yang tinggi. Sebaliknya, jika ke-
mampuan matematis guru rendah, akan su-
lit bagi peserta didik untuk memiliki ke-
mampuan matematis tinggi.

Kualifikasi akademik dan kompeten-
si guru matematika diatur dalam Lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 16 Tahun 2007 Tanggal 4 Mei
2007 tentang Standar Kualifikasi Akade-
mik dan Kompetensi Guru matematika
SMP dan SMA. Berdasarkan standar terse-
but, guru diharapkan mampu menjelaskan
sejarah dan filsafat matematika [8]. Sahara
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dalam (Djadir, dkk., 2017) menyatakan
bahwa menceritakan sejarah penemuan
konsep matematika akan lebih membantu
peserta didik memahami kegunaan mate-
matika di berbagai bidang ilmu [9]. Kus-
rini dalam Djadir, dkk (2017) menyatakan
bahwa dengan memahami filsafat matema-
tika akan memberikan pemahaman bahwa
matematika tidak pernah lepas dari realitas
kehidupan dan solusi terhadap masalah ya-
ng terjadi di dalam masyarakat [9]. Penulis
beranggapan bahwa kemampuan matema-
tis ini sesuai dengan definisi literasi mate-
matika. Oleh sebab itu, peneliti menyim-
pulkan bahwa literasi matematika juga me-
rupakan fokus dan konsentrasi guru mau-
pun calon guru dalam proses pembelajaran
matematika.

Literasi matematika merupakan ke-
mampuan matematis yang didefinisikan
secara formal oleh PISA. PISA 2015 Re-
sult (OECD, 2016) mendefinisikan literasi
matematika dikhususkan untuk peserta di-
dik [10]. Literasi matematika yang dides-
kripsikan pada penelitian ini adalah literasi
matematika calon guru. Oleh sebab itu, pe-
nelitian ini mengacu pada definisi literasi
matematika PISA 2015 Draft Mathematics
Framework (OECD, 2013) berikut: “Math-
ematical literacy is an individual’s capaci-
ty to formulate, employ, and interpret ma-
thematics in a variety of contexts. It inclu-
des reasoning mathematically and using
mathematical concepts, procedures, facts
and tools to describe, explain and predict
phenomena. It assists individuals to recog-
nize the role that mathematics plays in the
world and to make the well-founded judg-
ments and decisions needed by construct-
ive, engaged and reflective citizens” [11].

Definisi di atas menyatakan bahwa
literasi matematika merupakan kemampu-
an individu untuk merumuskan, menggu-
nakan dan menafsirkan matematika dalam
beragam konteks. Termasuk di dalamnya,
penalaran matematika dan penggunaan
konsep, prosedur, fakta, serta alat-alat ma-
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tematika untuk menggambarkan, menjelas-
kan, dan memprediksi fenomena.

Proses merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika adalah kom-
ponen kunci dari siklus pemodelan mate-
matika dan juga komponen kunci dari defi-
nisi literasi matematika [11]. Pada ketiga
proses ini, memungkinkan kebutuhan ke-
mampuan dasar matematika [11].

Berdasarkan pengertian di atas, indi-
kator literasi matematika pada penelitian
ini ditetapkan sebagai berikut: (1) kemam-
puan pemahaman konteks (2) penguasaan
konten matematis (3) proses matematis,
yang meliputi: merumuskan bentuk mate-
matis, menggunakan konten matematis,
dan menafsirkan solusi matematis.

Literasi matematika mencakup pro-
ses pemecahan masalah matematika. Ke-
mampuan pemecahan masalah matematika
akan lebih baik pada seseorang yang me-
miliki sikap positif terhadap matematika
[12,13]. Sikap positif yang dimaksud
seperti keingintahuan, ketekunan, kegigih-
an, percaya diri, dan sikap tertantang da-
lam mencari alternatif masalah. Kecende-
rungan, dan kebiasaan seseorang untuk
berperilaku, serta berpikir positif terhadap
matematika disebut dengan disposisi mate-
matika. Kemampuan penyelesaian masalah
matematika akan lebih baik jika didukung
dengan disposisi yang tinggi, seperti keter-
tarikan dan kepercayaan diri dalam me-
ngerjakan matematika [12]. Kegigihan in-
dividu dalam menyelesaikan masalah ma-
tematika juga akan lebih baik jika individu
memiliki motivasi dalam bidang matemati-
ka.

Oleh sebab itu, literasi matematika a-
kan lebih baik jika didukung disposisi ma-
tematika dalam pemecahan masalahnya,
seperti sikap percaya diri, apresiasi, moti-
vasi, ketekunan dan kegigihan. Disposisi
bukan sekedar sikap tetapi kecenderungan
untuk berpikir dan bertindak dengan cara
yang positif [14]. Disposisi matematis
mencakup confidence in mathematics (per-
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caya diri dalam matematika), persistence
in problem solving (kegigihan dalam pe-
nyelesaian masalah), growth mindset (ke-
cenderungan ingin mengembangkan diri),
interest in math (tertarik dalam matemati-
ka), relationships between mathematics
and the real world (menghubungkan mate-
matika dengan dunia nyata), sense making
(kecenderungan memaknai pengerjaan ma-
tematika), dan the nature of answer (ke-
umuman sifat jawaban dari masalah
matematika).

Literasi matematika merupakan pe-
nerapan matematika dalam berbagai kon-
teks, yang diharapkan dapat berguna bagi
masyarakat. Sehingga konteks untuk litera-
si matematika diharapkan dekat dengan
dunia nyata. Oleh karenanya sering kali
masalah untuk literasi matematika adalah
masalah yang melibatkan banyak dimensi,
situasi baru, dan masalah fenomenal. Pene-
rapan matematika ke situasi yang baru
membutuhkan pemahaman konsep mate-
matika, dan sikap percaya diri terhadap ar-
gumen yang mendasari penerapan mate-
matis. Umumnya banyak orang menyerah,
menemui jalan buntu, dan kurang percaya
diri.

Pada kelompok disposisi tinggi, be-
sar kemungkinannya calon guru memiliki
kegigihan dan sikap percaya diri yang ting-
gi dalam proses pemecahan masalah. Ca-
lon guru pada kelompok ini diharapkan gi-
gih saat berhadapan dengan masalah, lebih
fokus dan terbuka pemikiranya dalam
menggunakan ide matematika pada masa-
lah yang diberikan. Lebih jauh lagi, diha-
rapkan calon guru mampu menerapkan
matematika dan mampu memberikan solu-
si pada masalah yang diberikan.

Pada kelompok disposisi menengah,
memungkinkan terdapat keadaan dimana

METODE PENELITIAN

Penelitian ini digolongkan ke dalam
penelitian kualitatif, sedangkan metode pe-
nelitian yang digunakan adalah metode pe-
nelitian deskriptif kualitatif. Tahapan da-

ia memiliki kegigihan dan kepercayaan
diri yang tinggi. Namun, terdapat keadaan
dimana ia kurang gigih dan percaya diri.
Calon guru pada kelompok ini mungkin
tidak konsisten pada beragam jenis masa-
lah. Terdapat materi yang kurang ia kuasai,
dan kurang tertarik. Calon guru pada ke-
lompok ini memungkinkan mampu meng-
identifikasi apa yang ia ketahui dan ber-
usaha memecahkan masalah dari apa yang
diketahui.

Pada disposisi rendah, terdapat ke-
mungkinan calon guru kurang percaya diri
dan kurang gigih dalam berkutat dengan
masalah matematika. Hal ini memung-
kinkan calon guru kesulitan, buntu, dan
menyerah dengan segera. Akibatnya, calon
guru tidak mampu menerapkan matemati-
ka dalam penyelesaian masalah.

Telah dipaparkan bahwa literasi ma-
tematika juga merupakan fokus dan kon-
sentrasi calon guru. Namun, karakteristik
literasi matematika mahasiswa calon guru
UNS masih belum banyak diketahui. Sela-
in itu, telah dipaparkan bahwa terdapat ke-
mungkinan bahwa literasi matematika di-
pengaruhi oleh disposisi matematika. Mes-
kipun demikian, belum banyak penelitian
yang mendeskripsikan karakteristik literasi
matematika pada tiap tingkatan disposisi
matematika. Agar peneliti dapat mengeta-
hui karakteristik literasi matematika calon
guru Pendidikan Matematika UNS ditinjau
dari tingkatan disposisi matematika, dila-
kukanlah penelitian. Lebih khusus, pene-
litian ini bertujuan (1) mendeskripsikan li-
terasi matematika calon guru pendidikan
UNS tahun ajaran 2018/2019, (2) menge-
tahui karakteristik literasi matematika ca-
lon guru pada tingkat disposisi matematika
rendah, sedang, dan tinggi.

lam penelitian ini meliputi: tahap perenca-
naan, tahap pelaksanaan, proses validasi
data, tahap analisis data, dan tahap penyu-
sunan laporan penelitian.
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Penelitian ini dilaksanakan di Uni-
versitas Sebelas Maret Surakarta. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa calon guru
Program Studi Pendidikan Matematika
UNS tahun ajaran 2018/2019 semester 6
ke atas. Teknik penentuan subjek peneliti-
an menggunakan teknik purposive samp-
ling, sehingga diperoleh 3 subjek peneli-
tian.

Penelitian ini membutuhkan data li-
terasi matematika dan data disposisi mate-
matika mahasiswa calon guru. Pengum-
pulan data literasi matematika mahasiswa
calon guru dilaksanakan dengan menggu-
nakan metode wawancara berbasis tugas.
Tugas yang digunakan berupa soal tes u-
raian yang berisi 3 butir soal. Tes dilaku-
kan dua kali. Hal ini dilakukan untuk pro-
ses triangulasi data. Tes uraian 1 tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Gambar ilustrasi berjalan
Gambar di atas menunjukkan jejak
kaki Hafidz yang sedang berjalan.
Panjang langkah (pacelength) adalah
jarak antara bagian belakang dua je-

jak kaki berturut-turut. Rumus %

memberikan hubungan perkiraan an-
tara n dan P di mana,

n = jumlah langkah per menit, dan
P = panjang langkah (pacelength)
dalam meter.

Hafidz menemukan hubungan n dan
P miliknya menghasilkan tetapan,
n

5= 145.

Berdasarkan paparan di atas, tentu-
kan kecepatan berjalan Hafidz da-
lam meter per menit dan dalam ki-
lometer per jam, jika Hafidz menge-
tahui jarak langkahnya (pacelength)
adalah 0,80 meter.

2. Berikut ini adalah tumpukan kubus
yang membentuk sebuah model ba-
ngunan yang dilihat dari sisi depan,
atas, dan samping kanan bangunan.
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i [ 1] -

B

[11] :

L L]

Tampak depan Tampak atas Tampak samping kanan

Berapakah banyak tumpukan ku-
bus? jelaskan!

Dari titik A akan diikat tali ke titik
B, berapakah panjang tali yang di-
butuhkan (dalam satuan kubus)? Je-
laskan!

Seorang pedagang sepeda akan
membeli 25 sepeda untuk persedia-
an. Harga beli satu sepeda gunung
dan satu sepeda balap berturut-turut
adalah Rp1.500.000,00 dan Rp2.00
0.000,00. Ia merencanakan tidak a-
kan mengeluarkan uang lebih dari
Rp42.250.000,00.

a. Tentukan banyak sepeda gunung

dan sepeda balap yang mungkin.

b. Jika keuntungan sebuah sepeda

gunung Rp500.000,00 dan sebu-
ah sepeda balap Rp600.000,00
maka keuntungan maksimum
yang diterima pedagang adalah
Tes uraian 2 adalah sebagai berikut:
1. Perhatikan persamaan berikut.

C=59(F-32)
Persamaan diatas menunjukkan
hubungan antara suhu F yang
diukur dalam derajat fahrenheit,
dengan suhu C yang diukur da-
lam derajat celcius. Berdasarkan
persamaan diatas, manakah per-
nyataan berikut yang benar?

i. Menaikkan suhu sebesar 1
derajat fahrenheit sama de-
ngan menaikan suhu sebesar
59 derajat celcius.

ii. Menaikkan suhu sebesar 1
derajat celcius sama dengan
menaikkan suhu sebesar 1.8
derajat fahrenheit.

iii. Menaikkan suhu sebesar 59
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derajat fahrenheit sama de-
ngan menaikan suhu sebesar
1 derajat celcius.

a.Hanya i

b.Hanya ii

c. Hanya iii

d.Hanya i dan ii

2. Terdapat sebuah gunung
berbentuk kerucut tegak.

Akan dibangun jalur terpendek
untuk kereta kencana disekitar
gunung, dimana jalur dimulai
dari titik A dan berakhir pada ti-
tik B. Pertama-tama, jalur akan
naik, tetapi kemudian jalur akan
turun. Berapa panjang jalur me-

nurun ini?
200 300
a. — c. —
V19 Vo1
300 400
b. — d —
V19 Vo1

3. Seorang pedagang sepeda akan
membeli 24 sepeda untuk per-
sediaan. harga beli satu sepeda
gunung dan satu sepeda balap
berturut-turut adalah Rp1.500.
000,00 dan Rp2.000.000,00. Ia
merencanakan tidak akan me-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data disposisi matematika diperoleh
dari angket yang diberikan kepada maha-
siswa calon guru. Hasil angket disposisi
matematika mahasiswa calon guru pendi-
dikan matematika tahun 2018/2019 adalah
sebagai beri-kut:

Tabel 1. Hasil Pengelompokkan Dis-

ngeluarkan uang lebih dari Rp
42.250.000,00.

a. Tentukan banyak sepeda gu-
nung dan sepeda balap yang
mungkin.

b. Jika keuntungan sebuah se-
peda gunung Rp500.000,00
dan sebuah sepeda balap Rp
600.000,00 maka keuntung-
an maksimum yang diterima
pedagang adalah...

Pengumpulan data disposisi matema-
tika mahasiswa calon guru dilaksanakan
dengan menggunakan metode angket. A-
ngket yang digunakan diadopsi dari angket
MAPS [15]. Angket ini berisi 31 butir per-
nyataan dan 1 pernyataan filter. Namun,
penelitian ini tidak menggunakan pernya-
taan filter. Hal ini dikarenakan jumlah res-
ponden yang digunakan terbatas. Uji vali-
dasi isi mengenai kostruksi bahasa dan ke-
sesuaian kalimat dalam bahasa Indonesia
dilakukan terhadap angket ini.

Analisis data dilakukan dengan taha-
pan berikut: tahap pengumpulan data, ta-
hap reduksi data, tahap penyajian data, dan
tahap penarikan simpulan.

Sedang S1 S12 S23
S2 S13  S24
S3 S15  S25
S4 S16  S26
S6 S17  S28
S8 S18  S29
S9 S19  S30

posisi Matematika Mahasiswa Calon Guru S10  S20
Kategori Disposisi Mahasiswa Calon S11 S22
Matematika Guru Rendah S5 S21  S27
Tinggi S7 S14 Berdasarkan data di atas dipilih S7

dari disposisi tinggi, S28 dari disposisi se-
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dang, dan S5 dari disposisi rendah. Dipi-
lihnya subjek-subjek tersebut didasarkan
keunikan informasi, kemudahan akses un-
tuk bertemu dan terjaganya keakuratan da-
ta penelitian.

Data literasi matematika mahasiswa
calon guru diperoleh dari analisis jawaban
mahasiswa dalam menyelesaikan tes essay
literasi matematika serta kemampuan ma-
hasiswa calon guru dalam menjelaskan ja-
waban tertulisnya. Pada penelitian ini,
karakteristik literasi matematika mahasis-
wa calon guru meliputi kemampuan calon
guru dalam memahami konteks soal, ke-
mampuan penguasaan konten matematis
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan ma-
salah, serta kemampuan mahasiswa calon
guru dalam melakukan proses matematis.
Proses matematis yang dimaksud terdiri
dari tiga tahapan, yaitu merumuskan ben-
tuk matematis, menggunakan konten mate-
matis untuk menyelesaikan masalah, serta
menafsirkan solusi matematis sebagai pe-
nyelesaian masalah.

Calon guru dengan disposisi mate-
matika tinggi menunjukkan perilaku te-
rampil yang mengindikasikan literasi ma-
tematika pada sebagian besar konteks soal
yang diujikan. Perilaku literasi matematika
yang dimaksud yaitu memahami konteks,
menguasai konten matematis, dan melaku-
kan proses matematis.

Calon guru dengan disposisi tinggi,
mampu memahami sebagian besar pernya-
taan yang diberikan dalam konteks serta
mampu mengidentifikasi sebagian besar
informasi yang ada pada konteks. Calon
guru menceritakan kembali informasi yang
diketahui pada soal, yaitu banyak sepeda
yang ingin dibeli, harga, dan batasan mo-
dal.

Calon guru mampu memahami kon-
sep beberapa konten matematis yang dibu-
tuhkan dalam penyelesaian masalah. Calon
guru mampu mengaitkan sebagian konsep
matematika dengan fakta dunia nyata. Ca-
lon guru memahami keterkaitan antara ilu-
strasi tampak atas, samping dan depan un-
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tuk menentukan banyak kubus pada butir
2. Calon guru memahami konsep ruang,
dan memahami ilustrasi tampak atas meru-
pakan dasar dalam menyelesaikan butir 2.
Calon guru menyadari konsep proyeksi
yang termuat dalam soal.

Calon guru pada disposisi matemati-
ka tinggi melakukan proses matematis. Hal
ini meliputi mampu merumuskan bentuk
matematis, mampu menggunakan konsep
matematis dalam penyelesaian masalah,
dan mampu menafsirkan solusi matematis
sebagai penyelesaian masalah.

Calon guru pada disposisi tinggi me-
lakukan penyederhanaan situasi ke bentuk
matematis dengan tujuan menjadikannya
lebih mudah dianalisis secara matematis.
Calon guru menggunakan ilustrasi gambar
tampak atas untuk menentukan banyak ku-
bus yang mungkin. Calon guru mengenali
beberapa konsep terkait ruang, proyeksi
tampak atas, tampak depan, dan tampak
samping untuk digunakan sebagai dasar
penyelesaian masalah butir 2. Calon guru
mampu menyusun algoritma penyelesaian
masalah berdasarkan informasi yang dibe-
rikan dalam konteks.

Calon guru pada disposisi tinggi cen-
derung menggunakan pengetahuan mate-
matis dengan didasari beberapa pertim-
bangan dan penalaran. Calon guru meng-
gunakan konsep ruang, pola, keteraturan,
kepastian data dan memilih tampak atas
sebagai dasar dalam menentukan banyak
kubus. Calon guru mengaitkan semua ilus-
trasi proyeksi bangunan sebelum menentu-
kan banyak kubus. Namun, calon guru ti-
dak menggunakan informasi tersebut untuk
mengidentifikasi lokasi yang memiliki le-
bih dari satu kemungkinan. Hal ini mung-
kin karena calon guru terbiasa mengerja-
kan soal dyang memiliki jawaban tunggal.

Calon guru pada disposisi tinggi cen-
derung mampu menafsirkan solusi mate-
matis ke masalah dalam konteks. Hal ini
ditunjukkan pekerjaan calon guru S7 beri-
kut:
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Gambar 1. Pekerjaan subjek S7 pada butir
2tes |

Berdasarkan Gambar 1, calon guru
memberikan simpulan bahwa banyak ku-
bus adalah 24. Calon guru menafsirkan
representasi gambar dan simbol angka ke
penyelesaian masalah. Calon guru mema-
parkan argumen dan penalaranya dalam
memaknai simbol angka dan ilustrasi tam-
pak atas sebagai dasar penentuan kubus.

Meskipun demikian, calon guru pada
disposisi tinggi cenderung tidak melaku-
kan refleksi mendetail akan jawabanya.
Calon guru tidak mengidentifikasi banyak
kubus yang memiliki lebih dari satu ke-
mungkinan. Calon guru mengidentifikasi
banyak kubus maksimal yang memenuhi
semua syarat ilustrasi proyeksi. Namun,
calon guru tidak mengidentifikasi kemung-
kinan lain dalam menentukan banyak ku-
bus. Calon guru kurang melakukan refleksi
dan hanya menganalogkan cara yang su-
dah ia ketahui ke situasi yang lain tanpa
memeriksa kembali.

Calon guru pada disposisi tinggi
cenderung melakukan penalaran, dan
mempertimbangkan berbagai kemungkin-
an. Calon guru memberikan argumen me-
ngenai alasan pemilihan, pertimbangan,
penentuan hingga keputusan ilustrasi tam-
pak mana yang dipakai sebagai dasar pe-
nyelesaian masalah butir 2. Calon guru
menalar, dan menggunakan situasi di dunia
nyata untuk membantu menentukan penye-
lesaian masalah.

Calon guru pada disposisi tinggi cen-
derung masih mengalami kesulitan mengo-
munikasikan analisis pemikiranya. Calon
guru kesulitan mengomunikasikan ilustrasi

gambar matematis, khususnya mengenai
tata letak dari simbol-simbol matematis.
Calon guru menggunakan simbol dan pola
yang membedakan, seperti titik A dan B
pada soal butir 2 untuk mengomunikasikan
letak.

Calon guru pada disposisi tinggi cen-
derung mampu merepresentasikan analisis
pemikiranya dalam simbol dan gambar.
Calon guru menyatakan angka-angka seba-
gai perwujudan model bangunan.

Calon guru cenderung mampu me-
nyusun strategi penyelesaian masalah. Hal
ini ditunjukkan pekerjaan S7 dalam meng-
aitkan pengetahuan matematis, konsep ru-
ang, dan fakta dalam dunia nyata untuk
membuat pertimbangan-pertimbangan pe-
nyusunan strategi penyelesaian masalah
butir 2.

Calon guru pada disposisi tinggi cen-
derung tidak membutuhkan teknologi un-
tuk menyelesaikan masalah. Teknologi
yang calon guru pada disposisi tinggi keta-
hui dapat membantu memperlihatkan mo-
del bangunan adalah sketch up. Namun,
calon guru kurang percaya diri untuk men-
coba menggunakanya dalam penyelesaian
masalah butir 2.

Calon guru dengan disposisi mate-
matika sedang menunjukkan perilaku te-
rampil yang mengindikasikan literasi ma-
tematika, hanya pada sebagian konteks so-
al yang diuyjikan. Calon guru mampu me-
mahami garis besar maksud soal, me-
nguasai beberapa konsep matematis, dan
melakukan proses matematis.

Calon guru dengan disposisi sedang,
mampu memahami garis besar maksud so-
al meskipun masih terdapat beberapa is-
tilah dalam konteks yang tidak terlalu ca-
lon guru pahami.

Calon guru pada disposisi sedang
mengalami kesulitan memahami konteks,
karena tidak dapat menjelaskan hubungan
yang ada antara n dan P. Namun, calon gu-
ru mampu memahami permintaan soal dan
beberapa informasi yang ada dalam kon-
teks.
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Gambar 3. Pekerjaan S28 pada butir 2 (2)

Calon guru pada disposisi sedang
memahami permintaan soal mengenai pe-
nentuan panjang tali AB. Namun, dalam
menentukan panjang tali AB, calon guru
hanya memanfaatkan salah satu ilustrasi
tampak, saja. Calon guru tidak memper-
hatikan ilustrasi tampak atas, dan tampak
depan. Sehingga beberapa informasi ter-
kait ruang belum teridentifikasi. Calon gu-
ru memahami garis besar maksud soal, na-
mun terdapat beberapa hal dalam konteks
yang kurang diperhatikan.

Calon guru pada disposisi sedang
memiliki pemahaman intuitif mengenai
hubungan kecepatan dan jumlah langkah
per menit. Selain itu berdasarkan Gambar
4, calon guru memahami konsep phyta-
goras yang dibutuhkan dalam penentuan
panjang tali. Meskipun demikian, calon
guru tidak mengkaitkan konsep matemati-
ka dengan fakta di dunia nyata. Calon guru
melakukan kesalahan konsep dalam pema-
haman soal butir 2. Calon guru tidak me-
nyadari pola dan konsep proyeksi yang ada
pada soal. Calon guru kurang mendalami
konsep matematika yang dibutuhkan da-
lam penyelesaian masalah butir 2.

Calon guru pada disposisi sedang
melakukan penyederhanaan situasi ke ben-
tuk matematis. Calon guru melakukan pe-
nyederhanaan situasi dengan tujuan menja-
dikanya lebih mudah dianalisis secara ma-
tematis. Hal ini ditunjukkan Gambar 4.
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Gambar 4. Pekerjaan S28 pada butir 1

Calon guru melakukan penalaran dan
pertimbangan dalam menggunakan konten
matematika sebagian proses penentuan so-
lusi masalah. calon guru pada disposisi
matematika sedang mencocokkan prosedur
matematika rutin yang sesuai. Calon guru
melihat kesamaan tipe soal untuk menen-
tukan jawaban yang sesuai. Meskipun de-
mikian, calon guru tidak terlalu memper-
hatikan keterkaitan konten matematika de-
ngan masalah. Hal ini ditunjukkan pada
Gambar 5.

Gambar 5. Pekerjaan S28 pada butir 3 tes |

Calon guru pada disposisi matemati-
ka sedang mengenali prosedur yang dapat
membantu penyelesaian masalah. Namun,
calon guru pada disposisi sedang terpaku
pada prosedur penyelesaian rutin dan tidak
menyertakan alasan dan argumen yang
mendasari terapan prosedur matematis
pada masalah yang ditanyakan.

Calon guru pada disposisi sedang cu-
kup impulsif dan tidak melakukan refleksi
terhadap jawaban yang telah ia peroleh.
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Calon guru pada disposisi sedang kurang
melakukan refleksi terhadap pemahaman
konteks yang ia lakukan. Calon guru pada
disposisi sedang tidak menggunakan infor-
masi titik A B pada ilustrasi tampak atas
dan tampak depan. Calon guru pada dis-
posisi sedang menafsirkan solusi matema-
tis, namun terdapat beberapa bagian di-
mana calon guru pada disposisi sedang
melakukan kesalahan penafsiran.

Calon guru menggunakan penalaran
dan pertimbangan awal untuk menentukan
konten matematika yang sesuai dengan
masalah. Calon guru pada disposisi sedang
mampu mengomunikasikan langkah pe-
nyelesaian dan dasar penalaranya dalam
penentuan jawaban. Calon guru meng-
gunakan representasi gambar untuk meng-
identifikasi informasi. Calon guru me-
nyederhanakan masalah ke bentuk mate-
matis. Calon guru menimbang, merencana-
kan, dan menyusun strategi penyelesaian
masalah dengan mencari kesamaan peng-
gunaan prosedur rutin matematika. Calon
guru menggunakan operasi, simbol untuk
mengomunikasikan beberapa hubungan
dan ide matematis. Calon guru tidak mem-
butuhkan teknologi untuk menyelesaikan
masalah.

Calon guru dengan disposisi mate-
matika rendah hanya menunjukkan satu
perilaku terampil yang mengindikasikan li-
terasi matematika, yaitu menguasai bebe-
rapa konten matematis.

Calon guru dengan disposisi rendah,
melakukan pemahaman dan penalaran
yang lebih mendalam untuk merumuskan
jawaban. Namun, calon guru mengalami
kesulitan dalam proses perumusan jawab-
an. Calon guru sering kebingungan dan ke-
sulitan dalam pemahaman istilah dan mak-
sud soal.

Calon guru tidak mengkaitkan kon-
sep matematika dengan fakta di dunia nya-
ta. Calon guru mengkaitkan masalah de-
ngan aturan matematika. Ketika menemu-
kan satuan pengukuran baru, calon guru
kesulitan, tidak tertarik dalam berkutat de-
ngan matematika dan membiarkan jawab-

an tetap kosong atau berhenti separuh jalan
(butir 1 tes I, butir 2 tes I dan II). Calon
guru kurang memahami keterkaitan konten
matematika yang dibutuhkan dalam pe-
mecahan masalah.
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Gambar 6. Pekerjaan S5 pada butir 1
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Gambar 7. Pekerjaan S5 pada butir 2

Calon guru pada disposisi matema-
tika rendah, melakukan penyederhanaan
matematis agar dapat dianalisis dengan a-
turan matematika (Gambar 8).
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Gambar~8.‘ Pekerjraén S5 pada butir 3

Calon guru pada disposisi matemati-
ka rendah menggunakan konten matemati-
ka untuk menyelesaikan masalah. Namun,
penyelesaian yang dilakukan belum leng-
kap sampai jawaban akhir (Gambar 6). Ca-
lon guru tidak memahami keterkaitan su-
atu prosedur penyelesaian masalah dengan
masalah (Gambar 8). Sehingga, calon guru
kesulitan dalam menggunakan pengetahu-
an matematika pada situasi baru.

Calon guru pada disposisi rendah ke-
sulitan menafsirkan gambar dengan mak-
sud soal. Calon guru kesulitan menafsirkan
konsep dari bentuk matematis
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Calon guru pada disposisi matemati-
ka rendah cenderung melakukan penalaran
dalam menyelesaikan masalah. Namun, ca-
lon guru tidak cukup gigih dalam proses
penyelesaian masalah. calon guru tidak
memahami keterkaitan prosedur matematis
dengan penyelesaian masalah. Akibatnya
terdapat beberapa bagian penarikan kesim-
pulan yang tidak dapat dijelaskan. Calon
guru mengomunikasikan gagasan pemi-
kirannya dalam memahami konteks, dan
penggunaan konten matematis. Calon guru
melakukan representasi simbol dalam

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dapat ditarik
simpulan sebagai berikut:

Literasi matematika calon guru de-
ngan disposisi matematika tinggi adalah
sebagai berikut:

1. Calon guru mampu memahami sebagi-
an besar konteks yang ada pada soal.
Calon guru mampu menangkap infor-
masi matematis dan mampu memahami
masalah.

2. Calon guru memahami konsep beberapa
konten matematis yang dibutuhkan da-
lam penyelesaian masalah.

3. Calon guru mampu mengidentifikasi se-
bagian besar informasi, dan mampu me-
rumuskan bentuk matematis dan algo-
ritma penyelesaian masalah. Calon guru
menggunakan konsep, fakta, dan pro-
sedur matematis untuk menyelesaikan
masalah. Namun, pada beberapa bagian
proses calon guru tidak menyertakan ar-
gumen dan penalaran yang mendasari
terapan matematis. Calon guru cende-
rung mampu menafsirkan solusi mate-
matis ke permasalahan dalam konteks.
Calon guru menalar kecocokan solusi
matematis dengan penyelesaian masa-
lah. Namun, terdapat beberapa proses
dimana calon guru menafsirkan solusi
matematis secara intuitif tanpa disertai
argumen yang lengkap.

Literasi matematika calon guru de-
ngan  disposisi matematika  sedang
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menjawab. Namun, calon guru cenderung
kesulitan memahami makna simbol dan
keterkaitanya dengan penyelesaian masa-
lah. Calon guru mematematikakan masalah
agar dapat dianalisis dengan aturan mate-
matika. Calon guru menyusun strategi pe-
nyelesaian masalah berdasarkan pemaham-
annya akan konteks masalah. Calon guru
mengetahui beberapa teknologi yang dapat
digunakan sebagai penyelesaian masalah.
Namun, Calon guru tidak membutuhkan
teknologi untuk menyelesaikan masalah
matematika ini.

ditunjukkan dengan perilaku terampil

berikut:

1. Calon guru mampu memahami garis be-
sar maksud soal. Calon guru mampu
menangkap aspek matematis dan me-
mahami masalah.

2. Calon guru memahami konsep beberapa
konten matematis yang dibutuhkan da-
lam penyelesaian masalah.

3. Calon guru mampu mengidentifikasi
beberapa informasi dalam konteks. Ca-
lon guru mampu merumuskan bentuk
matematis pada sebagian soal. Calon
guru menggunakan konsep, fakta dan
prosedur matematis tanpa penalaran
yang mendetail. Pada beberapa bagian
proses, calon guru tidak menyertakan
argumen dan penalaran yang mendasari
terapan matematis. Calon guru menaf-
sirkan solusi matematis ke permasala-
han dalam konteks. namun, terdapat be-
berapa bagian dimana calon guru mela-
kukan kesalahan penafsiran. Calon guru
kurang melakukan refleksi dan kurang
mengevaluasi solusi matematis ke kon-
teks dunia nyata. Calon guru kurang
memahami algoritma penyelesaian ma-
salah sehingga penafsiran cenderung
muncul secara tiba-tiba tanpa penalaran
dan argumen yang logis.

Literasi matematika calon guru
dengan disposisi rendah dapat dilihat dari
aktivitas dalam penyelesaian masalah.
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Calon guru dengan disposisi matematika
rendah melakukan beberapa aktivitas
berikut:

1. Calon guru kesulitan memahami mak-
sud dan istilah pada sebagian soal. ca-
lon guru mampu menangkap sebagian
aspek matematis.

2. Calon guru mengingat dan memahami
konsep serta prosedur beberapa konten
matematis yang dibutuhkan dalam pe-
nyelesaian masalah.

3. Calon guru mampu mengidentifikasi
beberapa informasi dalam konteks. Na-
mun, calon guru masih kesulitan meru-
muskan bentuk atematis dan algoritma
penyelesaian masalah. Calon guru kesu-
litan menggunakan konsep, fakta, dan
prosedur matematis untuk menyelesai-
kan masalah pada situasi baru. Calon
guru menggunakan pemahaman intuitif
dalam menentukan solusi masalah. pada
sebagian besar proses tidak disertai ar-
gumen dan penalaran yang mendasari
terapan matematis. Ketika Calon guru
merasa soal sulit, Calon guru tidak ber-
kutat lebih jauh dalam menggunakan
pengetahuan matematis, maupun men-
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